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PENGARUH INSENTIF, PELATIHAN DAN MOTIVASI TERHADAP 
KINERJA KARYAWAN BANK BRI DI BOYOLALI 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh insentif, pelatihan dan 
motivasi terhadap kinerja karyawan di Bank Rakyat Indonesia Boyolali. Dimana 
diajukan tiga variabel bebas dan satu variabel terikat yaitu insentif, pelatihan dan 
motivasi sebagai variabel bebas serta kinerja karyawan sebagai variabel terikat. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah karyawan Bank Rakyat Indonesia di Boyolali, sedangkan sampel dalam 
penelitian ini 40 orang karyawan Bank Rakyat Indonesia di Boyolali. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala 
pengukuran likert. Teknik analisis data menggunakan analisis linier berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : Insentif memiliki pengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Pelatihan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Motivasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 
 
Kata Kunci : insentif, pelatihan, motivasi, kinerja karyawan. 
 
Abstract 
This study aims to analyze the effect of incentives, training and motivation on 
employee performance at Bank Rakyat Indonesia Boyolali. Where proposed three 
independent variables and one dependent variable, namely incentives, training and 
motivation as independent variables and employee performance as the dependent 
variable. This research uses quantitative methods. The population in this study 
were employees of Bank Rakyat Indonesia in Boyolali, while the sample in this 
study was 40 employees of Bank Rakyat Indonesia in Boyolali. Data collection 
techniques in this study used a questionnaire with a Likert measurement scale. 
Data analysis techniques using multiple linear analysis. The results of this study 
indicate that: Incentives have an influence on employee performance. Training has 
an influence on employee performance. Motivation has an influence on employee 
performance. 
 
Keywords: incentives, training, motivation, employee performance. 
 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan perekonomian di Indonesia yang terus meningkat membuat 
persaingan dunia bisnis semakin ketat. Untuk menghadapi persaingan yang ada 
perusahaan diwajibkan untuk memiliki keunggulan produk, biaya dan sumber 
daya manusia yang berkualitias. Perusahaan harus terus meningkatkan sumber 




(SDM) karena seluruh sumber daya yang dimiliki perusahaan dikelola 
sepenuhnya oleh sumber daya manusia (SDM).  
Sebagian besar karyawan sudah merasa puas dengan kinerja mereka, 
namun karyawan cenderung tidak puas dengan insentif dan peluang promosi yang 
ditawarkan perusahaan. Hubungan antara insentif, pelatihan dan motivasi menjadi 
salah satu upaya perusahaan dalam mempertahankan karyawan, senantiasa 
mengembangkan kemampuan karyawan dan menumbuhkan semangat karyawan 
dalam menyelesaikan tugasnya. Sistem kompensasi yang efektif akan menarik 
tenaga kerja atau karyawan yang berkualitas, membuat mereka mereka merasa 
puas ditempat kerja dan memacu mereka untuk semakin produktif.  Kompensasi 
merupakan salah satu hal pokok yang harus diperhatikan oleh perusahaan. 
Semangat atau tidaknya seorang karyawan mungkin dipengaruhi oleh besar atau 
kecilnya kompensasi yang diberikan. Apabila karyawan merasa tidak 
mendapatkan kompensasi yang sesuai dengan besarnya pengorbanan yang telah 
mereka berikan dalam bekerja, maka karyawan akan cenderung malas bekerja, 
tidak memiliki motivasi yang tinggi bahkan cenderung ingin keluar karena tidak 
merasa puas bekerja di perusahaan.  
Menurut Hasibuan (2001:117), insentif adalah tambahan balas jasa yang 
diberikan kepada karyawan tertentu yang prestasinya diatas prestasi standar. 
Insentif ini merupakan alat yang dipergunakan pendukung prinsip adil dalam 
pemberian kompensasi. Mangkunegara (2002:89) mengemukakan bahwa insentif 
adalah bentuk motivasi yang dinyatakan dalam bentuk uang atas dasar kinerja 
yang tinggi dan juga merupakan rasa pengakuan dari pihak organisasi terhadap 
kinerja karyawan dan kontribusi terhadap organisasi. Program insentif berupaya 
untuk menghubungkan bayaran dengan kinerja guna mengimbali kinerja diatas 
rata-rata secara cepat dan langsung, juga untuk memperkuat hubungan kinerja-
imbalan, dengan demikian memotivasi kalangan karyawan yang terpengaruh. Dari 
pengertian tersebut program insentif membayar seorang individu atau kelompok 
atas apa yang secara persis dihasilkannya. 
Adanya faktor lain yang mempengaruhi kinerja yaitu pelatihan. Menurut 




penguasaan berbagai ketrampilan dan tehnik pelaksanaan kerja tertentu, terinci 
dan rutin. Menurut (Saeed & Asghar, 2012), pelatihan didefinisikankegiatan yang 
terorganisisr yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan kinerja karyawan, 
bahkan untuk membantu karyawan meningkatkan tingkat pengetahuan atau 
ketrampilan yang diperlukan karyawan, selain itu efek dari pelatihan, kinerja 
karyawan akan meningkatkan efisiensi kerja dan mempunyai kontribusi untuk 
keberhasilan organisasi.Program pelatihan tidak hanya berkembang pada 
karyawan tetapi juga membantu organisasi untuk membuat mereka lebih baik 
dalam menggunakan sumber daya manusianya untuk memperoleh keuntungan 
kompetitif. Oleh karena itu wajib bagi perusahaan untuk merancang program 
pelatihan bagi para pegawainya untuk meningkatkan hubungan kemampuan dan 
kompetensi yang diperlukan di tempat kerja (Jie & Roger, 2005). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hamid dan Mukzam, 2015 dengan 
judul “Pengaruh insentif dan motivasi terhadap kinerja karyawan” menyatakan 
bahwa insentif dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Dengan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa faktor motivasi juga memiliki 
pengaruh besar kepada kinerja. Menurut (Bangun, 2012) motivasi adalah adanya 
suatu tindakan untuk mempengaruhi orang lain agar berperilaku secara teratur, 
dan merupakan tugas bagi manajer untuk mempengaruhi orang lain atau 
karyawan. Sedangkan Maslow (1943) motivasi fokus pada unsur-unsur khusus 
yang dapat memotivasi karyawan meningkatkan kinerjanya di dalam sebuah 
organisasi, missal motif dan kebutuhan. Motivasi mengacu pada tingkat kesiapan 
dari seseorang untuk mengejar tujuan yang telah ditetapkan, menunjukkan 
penentuan sifat dan focus terhadap kekuatan yang merangsang tingkat kesiapan 
(Heyel, 1982:597). Secara luas motivasi adalah sebuah kekuatan yang 
mengarahkan, memberi energy dan menompang perilaku (Diefendorff & 
Chandler, 2011:66). 
Beberapa faktor yang telah disebutkan diatas perlu diperhatikan untuk 
mencapai kinerja yang optimal. Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan 
atau tidak dilakukan karyawan. Kineja karyawan adalah yang 




yang antara lain termasuk kualitas output, kuantitas output, jangka waktu output, 
kehadiran ditempat kerja dan sikap kooperatif (Mathis, 20000. Menurut Nurlaila 
(2010) kinerja adalah hasil atau output dari sebuah proses.  
Penelitian ini dilakukan pada karyawan Bank BRI di Boyolali dikarenakan 
Bank BRI memiliki merupakan salah satu Bank paling diminati  serta memiliki 
cabang di setiap kecamatan di Boyolali. Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik 
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Insentif, Pelatihan, dan 
Motivasi terhadap Kinerja Karyawan Bank BRI di Boyolali” 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini berjenis studi 
kausal (causal study). Jenis data yang dipakai dalam penulisan ini adalah: Data 
primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian melalui 
penyebaran kuesioner yang di bagikan kepada karyawan Bank BRI di Boyolali 
dengan menggunakan metode convenience. Populasi dalam penelitian ini adalah 
karyawan Bank BRI di Boyolali. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan 
Bank BRI di Boyolali. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode nonprobability sampling dan metode purposive sampling. 
Metode analisa data yang digunakan adalah uji asumsi klasik dan uji hipotesis 
dengan menggunakan uji regresi linier berganda. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Prosentase (%) 
Laki-laki 24 60,0 
Wanita 16 40,0 
Total 40 100 
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa responden yang sebagian besar berjenis 
kelamin laki-laki yaitu sebanyak 24 orang (60%) sedangkan wanita sebanyak 16 





Tabel 2. Karakteristik Usia Responden 
Usia Jumlah  Responden Persentase (%) 
20 tahun s/d 30 tahun 12 30,0 
31 tahun s/d 40 tahun 20 50,0 
> 40 tahun 8 20,0 
Jumlah 40 100 
 
Berdasarkan tabel 2 diketahui responden sebagian besar berusia  31 tahun 
s/d 40 tahun sebanyak 20 orang (50%), 20 tahun s/d 30 tahun sebanyak 12 orang 
(30%) dan karyawan berusia < 40 tahun sebanyak 8 orang (20%). 
Tabel 3. Karakteristik Tingkat Pendidikan Responden 
Pendidikan Jumlah  Responden Persentase (%) 
SMA 8 20,0 
D3 10 25,0 
S1 15 37,5 
S2 7 17,5 
Jumlah 40 100 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa sebanyak 8 responden (20%)  
merupakan tamatan SMA, sebanyak 10 responden (25%)  karyawan yang lulus 
Diploma, sebanyak 15 responden (37,5%) karyawan yang lulus S1 dan lulusan S2 
sebanyak 7 responden (17,5%).   
3.2 Uji Asumsi Klasik 
Tabel 4. Hasil Pengujian Normalitas  
 Variabel Sig (2-tailed) p-value Keterangan 
Undstadardized residual 0,742 P > 0,05 Normal   
 
Dari basil perhitungan uji Kolmogorov-Smirov dapat diketahui bahwa p-value dari 
Undstadardized residual sebesar 0,742 ternyata lebih besar dari α (0,05), sehingga 
keseluruhan data tersebut dinyatakan memiliki distribusi normal atau memiliki 
sebaran data yang normal. 
Tabel 5. Hasil Pengujian Multikolinieritas  
No Variabel Tolerance VIF α Keterangan 
1 Insentif  0,573 1,745 10 Tidak terjadi multikolinieritas 
2 Pelatihan  0,489 2,045 10 Tidak terjadi multikolinieritas   





Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa VIF < 10, sehingga tidak terjadi 
multikolinieritas. 
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel taraf signifikansi Sig. Kesimpulan 
Insentif  0,05 0,758 Bebas Heteroskedastisitas 
Pelatihan 0,05 0,306 Bebas Heteroskedastisitas 
Motivasi  0,05 0,457 Bebas Heteroskedastisitas 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Nilai probabilitas > 0,5 berarti 
bebas dari heteroskedastisitas. 
3.3 Uji Hipotesis  
3.3.1 Analisis Regresi  Linier Berganda 
Tabel 7. Rekapitulasi Regresi Linier Berganda  
Variabel β thitung Sig. 
(Constant) 0,182   
Insentif  0,260 3,832 0,000 
Pelatihan 0,262 2,283 0,028 
Motivasi 0,456 5,123 0,000 
 
Berdasarkan hasil perhitungan program komputer SPSS versi 21.00 diperoleh 
hasil sebagai berikut :  
Y = 0,182 + 0,260 X1 + 0,262 X2 + 0,456 X3      (1) 
Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka interpretasi dari koefisien 
masing-masing variabel sebagai berikut: 
a    = Konstanta sebesar 0,182 menyatakan bahwa jika variabel Insentif, 
variabel Pelatihan dan variabel Motivasi dianggap konstan maka Kinerja karyawan 
Bank BRI di Boyolali  akan meningkat sebesar 0,182. 
b1  =  0,260, koefisien regresi Pelatihan sebesar 0,260 yang berarti 
Insentif  semakin meningkat, maka dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
Sebaliknya apabila partisipasi Insentif menurun,  maka dapat menurunkan  kinerja 
karyawan. 
b1  = 0,262, koefisien regresi Pelatihan sebesar 0,262 yang berarti semakin 




Sebaliknya apabila Pelatihan menurun,  maka dapat menurunkan  kinerja 
karyawan. 
b2  = 0,456, koefisien regresi Motivasi sebesar 0,456 yang berarti semakin 
Motivasi semakin meningkat, maka dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
Sebaliknya apabila lingkungan menurun,  maka dapat menurunkan  kinerja 
karyawan. 
3.3.2 Uji F 
Tabel 8. Uji F 
Fhitung Ftabel Sig. 
50,313 2,866 0,000 
  
Dari hasil perhitungan yang diperoleh nilai Fhitung sebesar 50,313, angka tersebut 
berarti Fhitung lebih besar daripada Ftabel sehingga ketiga variabel independen 
signifikan mempengaruhi Kinerja karyawan  di Bank BRI di Boyolali  secara 
simultan. 
3.3.3 Uji R2 (koefisien determinasi) 






0,807  Persentase pengaruh 80,7% 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,807, 
hal ini berarti bahwa variabel independen dalam model (Insentif, Pelatihan dan 
Motivasi) menjelaskan variasi Kinerja karyawan di Bank BRI di Boyolali  sebesar 
80,7% dan 19,3% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di luar model 
3.3.4 Uji t 
Tabel 10. Uji t 
Keterangan thitung ttabel Sig. Keterangan 
Insentif  3,832 2,028 0,000 H1 diterima 
Pelatihan 2,283 2,028 0,028 H2 diterima 
Motivasi 5,123 2,028 0,000 H3 diterima 
 
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 2,283> ttabel = 2,028, maka Ho 




karyawan. Dari hasil menunjukkan bahwa hipotesis kedua menyatakan “Diduga 
ada pengaruh yang signifikan antara Pelatihan terhadap Kinerja karyawan pada Bank 
BRI di Boyolali” terbukti kebenarannya. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu dari Atya, Pamoedji, 
dan Yassierli (2013) dengan judul “Effects of Working Ability, Working 
Condition, Motivation and Incentive on Employees“ yang menyatakan bahwa 
variabel insentif yang menyatakan bahwa variabel insentif berpengaruh signifikan 
tehadap kinerja karyawan. 
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 5,123 > ttabel = 2,028, 
maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Motivasi terhadap kinerja 
karyawan. Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan 
“diduga ada pengaruh yang signifikan antara Motivasi terhadap kinerja karyawan 
pada Bank BRI di Boyolali”, terbukti kebenarannya.  
.Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu dari Muchtar, 2016 
dengan judul “The influence of motivation and workenvironment on the 
performance of employees” yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, didapatkan kesimpulan sebagai 
berikut: (1) Insentif berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Bank BRI 
di Boyolali. Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Bank 
BRI di Boyolali. (2) Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
Bank BRI di Boyolali. 
Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai 
berikut: (1) Saran peneliti terhadap Bank BRI Boyolali dalam meningkatkan 
kinerja karyawan dari segi insentif adalah dengan tetap mempertahankan 
pemberian insentif dan meningkatkan insentif terhadap karyawan yang dapat 
membuat bekerja lebih produktif sehingga menghasilkan kinerja yang maksimal. 
(2) Saran peneliti terhadap Bank BRI Boyolali dalam meningkatkan kinerja 




pengalaman dan pelajaran yang dapat membuat keterampilan karyawan 
meningkat serta membuat karyawan semakin produktif. (3) Saran peneliti 
terhadap Bank BRI Boyolali dalam meningkatkan kinerja karyawan dari segi 
motivasi adalah dengan meningkatkan peluang karyawan untuk berprestasi dalam 
bekerja dan memberikan penghargaan bagi karyawan berprestasi. (4) Diharapkan 
peneliti dengan cara mendampingi dan mengawasi responden dalam memilih 
jawaban agar responden fokus dalam menjawab pernyataan agar konsisten. 
Diharapkan penelitian diharapkan menambah jumlah sampel lebih dari 40 
responden obyek penelitian dan menambah waktu yang digunakan penelitian 
serta menambah jumlah peneliti dalam penelitian ini. 
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